BABYV

PENUTUP

V.1 Kesimpulan

Dari hasil yang didapatkan pada bab IV, kesimpulan tentang peggambaran
kekerasan dalam Serial TV Bodyguard tidak dapat lepas dari adanya adegan kekerasan
yang terdapat pada beberapa potongan scene baik secara verbal dan non verbal.
Kekerasan dalam Serial TV ini tidak hanya memiliki satu jenis saja, melainkan
terdapat beberapa macam bentuk kekerasan yang ditampilkan. Bodyguard merupakan
salah satu contoh bahwa kekerasan dapat digunakan untuk menunjukkan kekuasaan

dan membela diri dari ancaman bahaya.

Penulis melakukan penelitian menggunakan metode semiotika milik John Fiske
yang memilik 3 level yaitu realitas, representasi dan ideologi. Kekerasan yang
ditampilkan dalam Bodyguard tergambarkan melalui realitas dari dialog antar pemain,
ekspresi, dan penampilan. Untuk gambaran realitas yang ditunjukkan oleh para pemain,
dapat menggambarkan Serial TV ini melalui sudut pandang kamera, danangle yang

digunakan disetiap scenenya.

Hal ini yang pada akhirnya menggambarkan adanya ideologi tentang kekerasan.
Pada Serial TV ini juga menggambarkan adanya ideologi patriarki dan juga feminism
di dalamnya. Dimana patriarki menempatkan pria di posisi nomor satu,sehingga dapat

dilihat bagaimana wanita ditempatkan di posisi nomor dua. Untuk
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ideologi feminism ditunjukkan bagaimana penggambaran wanita memiliki kesetaraan

yang sama dengan pria dalam melakukan pekerjaan.

Kekerasan yang ditemukan dalam Serial TV baik itu kekerasan fisik maupun
psikis, hal ini menjadi awal dari kekerasan lainnya bekerja. Tanpa disadari penonton
akan selalu bersembunyi dibalik kalimat “kekuasaan”, sehingga dapat dikatakan
kekerasan ini akan ada dan muncul di kehidupan sehari-hari. Penggunaan kekerasan
sebagai salah satu cara untuk menunjukkan kekuasaan digambarkan melaluikekerasan
dengan memanfaatkan jabatan dan relasi yang dimiliki antara pelaku dan korbal. Serial
TV ini pemanfaat relasi terjadi di antara atasan dengan anak buahnya. Kekerasan yang
dilakukan oleh atasan yaitu mencaci maki, dan mengolok. Hal tersebut dilakukan oleh
Julia Montague dan Stephen Hunter Dunn dikarenakan mereka merasa marah, oleh
karena itu mereka menunjukkan apa yang mereka rasakandengan cara memarahi dan
mengolok anak buahnya mereka karena mereka merasa bahwa dirinya kuat dan taka

ada seorangpun yang dapat menghalangi mereka.

Untuk kekerasan fisik dilakukan oleh pihak kepolisian. Hal itu dilakukankarena
merupakan salah satu cara untuk melakukan pembelaan diri terhadap ancamanbahaya
yang sedang terjadi. Bentuk kekerasan yang dilakukan untuk pertahanan diri, namun
banyak penonton menganggap segala perilaku kekerasan merupakan sebuah perbuatan
yang buruk. Banyak orang tidak sadar bahwa tindakan tersebut dipicu oleh tindakan
lainnya yang membahayakan keselamatan, sehingga hal tersebut dilakukan atas dasar

pembelaan diri.
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V.2 Saran
V.2.1 Saran Akademis

Kedepannya penelitian serupa dapat lebih dikembangkan menjadi
penggambaran kekerasan terhadap suatu gender, atau dilakukan dengan menggunakan
analisis lain misalnyamenggunakan analisis resepsi konstruksionis. Bisa juga memilih
subjek penelitian yang sama namun menggunakan analisa yang berbeda. Saran lainna
penelitian ini dapat diteliti dengan ketiga kekerasan yaitu kekerasan simbolik, psikis
dan juga fisik secara bersamaan dan dapat menggunakan tools yang sama yaitu

menggunakan Semiotika milik John Fiske.

V.2.2 Saran Praktis

Menilai kebenaran dalam media massa memang sulitm semua memiliki
kebenaran masing-masing yang didasarkan dari pengalaman dan sikap hidup sehari-
hari. Peneliti menyarankan agar dunia perfilman di Indonesia terutama Serial TV
bergenre political thriller dan action mampu mementingkan pesan yang bersifat positif
kepada para penonton. Dengan adanya penelitian ini, peneliti berharap agar dapat
memberikan informasi kepada masyarakat tentang bahaya dan efek yang ditimbulkan
jika menonton Serial TV bergenre tersebut karena dapat menimbulkan efek buruk bagi

kehidupan kesehatan mental dan juga perilaku manusia.
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